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The mechanism for the appointment and dismissal of village officials is an 

important part of the implementation of village government which functions 
to ensure smooth administration and services to the community. The 

appointment of village officials is carried out through a selection process 

involving the Village Head and the Village Consultative Body (BPD), with 

the aim of selecting individuals who meet the criteria and have the 

capabilities to carry out village government duties. This appointment 
process ended with the inauguration and taking of the oath of office by the 

Village Head. On the other hand, the dismissal of village officials can be 
carried out for various reasons, such as death, resignation requests, or 

violations of applicable regulations. The dismissal procedure involves 

village deliberation or the decision of the Village Head which must be based 

on the provisions of applicable laws and regulations. Dispute resolution 

related to the appointment and dismissal of village officials can be carried 
out through deliberation channels or legal procedures that have been 

established through the mechanism of laws and regulations.  

Abstrak: Mekanisme pengangkatan dan pemberhentian perangkat desa 

merupakan bagian penting dalam penyelenggaraan pemerintahan desa yang 

berfungsi untuk memastikan kelancaran administrasi dan pelayanan kepada 

masyarakat. Pengangkatan perangkat desa dilakukan melalui proses seleksi 

yang melibatkan Kepala Desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD), 

dengan tujuan untuk memilih individu yang memenuhi kriteria dan memiliki 

kapabilitas dalam menjalankan tugas-tugas pemerintahan desa. Proses 

pengangkatan ini diakhiri dengan pelantikan dan pengambilan sumpah 

jabatan oleh Kepala Desa. Di sisi lain, pemberhentian perangkat desa dapat 

dilakukan dengan berbagai alasan, seperti meninggal dunia, permohonan 

pengunduran diri, atau pelanggaran terhadap ketentuan yang berlaku. 

Prosedur pemberhentian melibatkan musyawarah desa atau keputusan 

Kepala Desa yang harus didasarkan pada ketentuan hukum dan peraturan 

yang berlaku. Penyelesaian sengketa terkait pengangkatan dan 

pemberhentian perangkat desa dapat dilakukan melalui jalur musyawarah 

atau prosedur hukum yang telah ditetapkan melalui mekanisme peraturan 

perundang-undangan. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kesatuan dalam penyelenggaraan pemerintahan dimana  

terbagi menjadi dua sistem pemerintahan yaitu pemerintah pusat dan pemerinta daerah. 

Pemerintah Daerah merupakan salah satu subsistem penyelenggaraan pemerintah nasional yang 

memiliki wewenang untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri. Hal tersebut telah 

sesuai dengan penyelenggaraan pemerintahan daerah dan telah diatur dalam Pasal 18 Ayat (7) 

UUD 1945. Berbicara mengenai pemerintahan daerah, termasuk diantaranya adalah 

pemerintahan desa beserta perangkat desa. Akan tetapi sebelum membahas tentang perangkat 

desa maka perlu dipahami bahwa pengertian desa adalah bentuk pemerintahan dengan skop 

yang paling kecil setingkat lebih tinggi daripada dusun. Pemerintahan Desa secara yuridis 

formal diakui dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa.  

 Desa merupakan bentuk otonomi yang sudah ada secara turun-temurun dan berlandaskan 

pada prinsip-prinsip demokrasi masyarakat. Unsur demokrasi terlihat dalam proses pemilihan 

pemimpin di desa, baik kepala desa maupun kepala dusun, sedangkan perangkat lain ditunjuk 

oleh kepala desa melalui musyawarah. Untuk mencapai tata kelola pemerintahan desa yang 

dapat menyuplai pelayanan publik, sangat penting memperhatikan kerjasama yang efektif 

antara pemimpin dan perangkatnya. Pemerintahan publik merujuk pada layanan yang diberikan 

oleh pemerintah sebagai pelaksana tugas negara kepada masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan warga dan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Perangkat Desa 

memiliki peran penting, khususnya dalam pelaksanaan tugas di bidang pelayanan publik i

1 

 Melalui iDesentralisasi ikewenangan-kewenangan iyang ilebih ibesar idisertai idengan  

ipembiayaan idan ibantuan isarana iprasarana iyang imemadai imutlak idiperlukan iguna ipenguatan  

iotonomi idesa imenuju ikemandirian idesa. iDesa isebagai iunit iorganisasi ipemerintah iyang  

iberhadapan  ilangsung idengan imasyarakat idengan  isegala ilatar ibelakang ikepentingan idan  

ikebutuhannya  imempunyai  iperanan iyang  isangat  iditentukan ioleh ikemajuan  idesa,  ikarena  itidak  iada  

inegara iyang  imaju itanpa  iprovinsi iyang  imaju, itidak iada  iprovinsi iyang  imaju itanpa  idesa idan  ikelurahan  

iyang  imaju. iIni iberarti ibahwa ibasis  ikemajuan isebuah inegara iditentukan  ioleh ikemajuan idesa,  imaka  

idari  ipada iitu iagar iterciptanya iDesa iyang imaju idan iberkembang ididasarkan ioleh iPerangkat iDesa.2 

 Perangkat iDesa imerupakan isusunan iyang iterdiri idari imasyarakat idesa iitu isendiri iyang itelah  

iterpilih  idan  idilantik.  iPerangkat iDesa imemiliki  iperanan ipenting  idalam  imengelola  idan ijuga  

imengatur ijalannya  idesa idan  ijuga  iperanan idalam imembina iwilayah imaupun  iaset  iyang  idimiliiki  

idengan  itepat  idengan  ibercirikan  idemokratis  idan idesentralisasi.  iPemegang  ikekuasan idalam  

iperangkat idesa idikepalai ioleh ikepala idesa, iyang imana iselanjutnya ikepala idesa iberwenang iuntuk  

imemilih iperangkat idesa ilainnya idalam imembantu imengurus ikekuasaannya iyang iterdiri idari  

isekretaris, ikasi ikaur, iserta ianggota ilainnya i. iPerangkat idesa imerupakan isatuan istaf iyang ibertugas  

imembantu iKepala iDesa idalam imenyusun ikebijakan iserta ikoordinasi. iSelain iitu ipula iKepala iDesa  

ijuga imemiliki iwewenang idalam  imengangkat  idan imemberhentikan  iperangkat  idesa i isesuai  idengan  

iPeraaturan  iPerundang-undangan.  

 Dengan itelah idisahkannya iUndang-Undang iNomor  i6  iTahun i2014 itentang iDesa,  idiharapkan  

isegala ikepentingan idan ikebutuhan imasyarakat idesa idapat idiakomodir idengan ilebih ibaik.  

iPemberian ikesempatan iyang ilebih ibesar ibagi idesa iuntuk imengurus  itata ipemerintahannya isendiri  

iserta ipemerataan ipelaksanaan ipembangunan idiharapkan idapat imeningkatkan ikesejahteraan  idan  

ikualitas  ihidup imasyarakat idesa, isehingga ipermasalahan iseperti ikesenjangan iantar iwilayah,  

ikemiskinan, idan imasalah  isosial ibudaya ilainnya idapat idiminimalisir.  iKebijakan itata ikelola idesa  

 
1

 iWidodo, iI. i2017. iDana iDesa idan iDemokrasi idalam iPerspektif iDesentralisasi iFiskal. iPolitik iIndonesia: 

iIndonesian iPolitical iScience iReview, i2(1), ihlm.72 
2

 iIndrianasari, iN. iT. i2017. iPeran iperangkat idesa idalam iakuntanbilitas  ipengelolaan ikeuangan idesa: iStudi ipada 

idesa iKarangsari iKecamatan iSukodono. iASSETS: iJurnal iIlmiah iIlmu iAkuntansi, iKeuangan idan iPajak, i1(2), ihlm. i30 
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iyang idimuat idalam iUU iNomor i6 iTahun i2014 itentang iDesa idianggap isebagai ikebijakan iyang  

imembawa iharapan ibaru idalam iupaya imeningkatkan ikesejahteraan  imasyarakat idesa.  i 

 Dalam ipelaksanaan  ipemerintahan  idesa, idikenal ikepala idesa isebagai ipimpinan idari  

ipemerintahan  itersebut.  iKepala idesa iini imemimpin iwilayah iterkecil  istruktur  iorganisasi  

ipemerintahan imasyarakat idi iIndonesia. iPasal i1 iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i2014 iTentang  

iDesa,  iselanjutnya iUndang-Undang iDesa  ididefinisikan  ibahwa  i“Desa  iadalah  idesa  idan  idesa iadat  

iatau iyang idisebut idengan inama ilain, iselanjutnya idisebut iDesa, iadalah ikesatuan imasyarakat ihukum  

iyang imemiliki  ibatas  iwilayah iyang iberwenang  iuntuk imengatur idan imengurus  iurusan  

ipemerintahan, ikepentingan imasyarakat isetempat iberdasarkan iprakarsa imasyarakat, ihak iasal i iusul,  

idan/atau  ihak  itradisional  iyang  idiakui  idan  idihormati idalam isistem ipemerintahan  iNegara  iKesatuan  

iRepublik  iIndonesia”.3 

 Salah isatu isengketa iyang isering  imenimbulkan igugatan iatau ituntutan iyang idiajukan ike  

iPengadilan iTata  iUsaha iNegara  iadalah isengketa ipemberhentian  iperangkat idesa. iDalam  isurat  

ikeputusan i(SK) iyang idikeluarkan ioleh ikepala iDesa iyaitu itentang ipemberhentian  iperangkat idesa  

iharus  isesuai idengan ilandasan iUndang-Undang, iPeraturan iMenteri idalam iNegeri idan iPeraturan  

iDaerah isetempat. iPemberhentian iperangkat  iDesa  ioleh ikepala  iDesa iyang imenjadi  ikewenangannya  

ijuga iharus itetap imengacu ikepada imekanisme ipemberhentian iyang itepat  idalam ipenerapannya.  

iAlasan ipemberhentian iharus isesuai idengan isyarat iyang itelah iditetapkan ioleh iaturan. iDalam  

imenjalankan ikewenangannya  iKepala  iDesa  ijuga  idibatasi  i  ipada ikewajiban idan iaturan iyang iharus  

idipatuhi iagar itidak isewenang-wenang. 

 Kepala  iDesa  iharus iberhati-hati idalam imelakukan ipengangkatan idan ipemberhentian  

iperangkat  idesa iagar itidak  iterjadi imaladministrasi.  iMaladministrasi  iadalah iperilaku  iatau  iperbuatan  

imelawan ihukum, imelampaui iwewenang, imenggunakan iwewenang iuntuk itujuan ilain idari iyang  

imenjadi itujuan i iwewenang i itersebut, i itermasuk i ikelalaian i iatau i ipengabaian i ikewajiban i ihukum  

idalam ipenyelenggaraan  ipelayanan  ipublik  iyang idilakukan ioleh iPenyelenggara  iNegara idan  

ipemerintahan iyang imenimbulkan  ikerugian imateriil  idan iatau iimmateriil ibagi imasyarakat idan  

iorang iperseorangan.4 

 Adanya iKepala iDesa idisertai ioleh  itugas idan ifungsinya, idapat imemberikan  iposisi  

iyang isangat iberpengaruh idi idalam iDesa. iKekuatan iposisi iini ijuga idapat idilihat imelalui ihak idan  

iwewenang iyang idimiliki ioleh iKepala  iDesa. iMemang itidak  imudah iuntuk  imenjalankan  

ipemerintahan  idi itingkat idesa,  idan  iseringkali  iterdapat imasalah idalam ipengelolaan ipemerintahan,  

ikhususnya idalam  ihal ipengangkatan idan ipemberhentian iperangkat  idesa iyang itidak imematuhi  

iperaturan iyang iada. iMeskipun iada iregulasi iyang ijelas, ibaik idari iUndang-undang imaupun  

iPeraturan iPemerintah, isering ikali ipelanggaran imasih itetap iterjadi idengan icukup ibanyak. 

METODE PENELITIAN 

Dalam ipenelitian iini,  ipenulis imenggunakan  imetode ipenelitian ihukum inormatif.  iMetode  

iatau icara iyang idigunakan idi idalam ipenelitian ihukum iyang idilakukan idengan icara imeneliti ibahan  

ipustaka iyang iada, iliterature-literatur idan iperaturan  iperundang-undangan iyang iada ikaitannya  

idengan ipermasalahan iyang iditeliti iUntuk ipendekatan iyang idigunakan, ipenulis  imenggunakan  

ipendekatan iperundang-undangan imauppun ikonseptual. iPendekatan iperundang-undangan  

i(Staute iAproproach) iyaitu ipendekatan idengan  icara  imengkaji idan  imenelaah iperatuan iperundang-

undangan iyang  iberkaitan idengan ipokok ipersoalan. iPendekatan  ikonseptual idimaksudkan iuntuk  

imenambah ipandangan ipenulis  imengenai ibagaimana iyang  iterjadi  idi ilapangan idan iuntuk  

imenambah iisu ihukum ipembahasan ipermasalahan iini.  iWawasan imengenai iteori ikeilmuan  ihukum  

 
3

 iParu, iS., iKaunang, iM., i& iSumampouw, iI. i2019. iPeran iKepala iDesa iDalam iPelaksanaan iPembangunan iDi iDesa 

iSalibabu iKecamatan iSalibabu. iJurnal iEksekutif, i3(3). 
4

 i ihttps://paralegal.id/pengertian/maladministrasi/. iDiakses ipada i10 iJanuari i2024 

https://paralegal.id/pengertian/maladministrasi/
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imenjadi itambahan iterhadap isolusi idalam imenyelesaikan ipermasalahan iyang isedang idibahas.  

iSehingga ihasil iyang ididapat imenjadi isumbangsi ipemikiran iterhadap ipenerapannya idilapangan 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Penyelenggaraan  iPemerintahan  iDesa imerupakan  iunit iterdepan iatau  iujung  itombak  idalam  

imelakukan ipelayanan ikepada imasyarakat iserta itombak istrategis  iuntuk ikeberhasilan iotonomi  

idaerah. iPemerintahan  iDesa isecara istrukturral iberada  idi ibawah iKabupaten/Kota imenjadi ibagian  

ipemerintahan idaerah iKabupaten/Kota,  inamun ipengelolaan iterhadap iDesa idilakukan isecara  

imandiri, ipemerintah idaerah ihanya isebagai ipengawas  idan ipembina idalam imencapai itujuan  

ipembangunan idaerah imelalui ipemberdayaan  iDesa.5
 iPenyelenggaran  iPemerintahan  idesa iyang  

idiharapkan  imampu imenciptakan  ipelayanan ipublik, imaka ipenting  imemperhatikan ikejasama iyang  

ibaik iantara ipemimpin idengan iperangkatnya. iPemerintahan ipublik iadalah ipelayanan iyang  

idiberikan ioleh ipemerintah  isebagai ipenyelenggara inegar iterhadap imasyarakatnya iguna idapat  

imemenuhi ikebutuhan  idari imasyarakat  iitu isendiri idan imemiliki itujuan iyang  ijelas iuntuk  

imeningkatkan ikesejahteraan imasyarakatnya. iPenyelenggaraan  ipemerintahan idilakukan ioleh  

ipemerintah idesa iyang iterdiri idari ikepala idesa iyang idibantu ioleh iperangkat idesa.6 

 Melalui iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i2014,  iPemerintah itelah imengakui iadanya  

iperkembangan iDesa  idalam  iberbagai  ibentuk  idan  idari iitu, iperlu  idilindungi  iserta idiberdayakan iagar  

idapat imenjadi ikuat, imaju, imandiri, idan idemokratis.  iTerdapat iketentuan ilebih ilanjut imengenai  

ijenis  iperaturan  idi  iDesa, iyang  imencakup iPeraturan iDesa,  iperaturan iyang  idibahas  ibersama iKepala  

iDesa,  iserta  iperaturan iKepala iDesa.  iTopik iyang  idiatur idalam iPeraturan iDesa iberkaitan idengan  

iurusan iyang  idiserahkan ikepada iDesa.  iSebagaimana  idiketahui, iIndonesia  iadalah isebuah inegara  

iyang ikaya iakan ikeberagaman ibudaya, isumber idaya ialam, isumber idaya imanusia, ikebutuhan  

imasyarakat,  iluas  iwilayah,  iadat, idan iagama,  isehingga ipengaturan  ihanya  imelalui iUndang-Undang  

idan iPeraturan iDaerah itidaklah imemadai. 

 Pengangkatan  iPerangkat  iDesa imerupakan  ikegiatan  iyang idilakukan  idalam irangka  i  i  

imengupayakan  ioptimalisasi ipelayanan imasyarakat, ikhususnya iyang iberada idi ilingkungan  

icakupan iwilayah idesa. iMengapa ipenting iadanya iregulasi imengenai  ipengangkatan imaupun  

ipemberhentian iPerangkat iDesa iini imerupakan isebuah iregulasi idibangun isebagai idasar iataupun  

ipedoman ibagi ipenyelenggara iPemerintahan  iDesa idalam isegala imacam itindakan ihukum, iyang  

idalam ihal iini iadalah ipengangkatan iatau ipemberhentian  iPerangkat iDesa. iPasal i2 iUndang-undang  

iDesa imenjelaskan ibahwa ipemerintahan  iDesa iadalah iKepala  iDesa iatau iyang  idisebut  idengan inama  

ilain idibantu iPerangkat iDesa isebagai iunsur ipenyelenggara ipemerintahan iDesa. iMelihat ipernyataan  

iregulasi iini imemperlihatkan  ibetapa iurgentnya iatau ipentingnya iperan idari iPerangkat iDesa iguna  

imembantu iKepala iDesa imelaksanakan itugas  ipelayanan ipublik. iPemerintahan  iDes iadalah  isentra  

ikekuasaan ipolitik ilokal iyang idipersonafikasi ilewat iKepala iDesa  idan iperangkatnya. 

 Dasar ihukum iyang imenjadi ipedoman ipengangkatan iperangkat idesa iadalah iUndang-Undang  

iNomor i6 iTahun i2014 itentang iDesa i(“UU  iDesa”), iPeraturan iPemerintah iNomor i43 itahun i2014  

itentang iPeraturan iPelaksanaan iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i2014 itentang iDesa i(“PP iDesa”)  

 
5

 iWulandari, iD. i2024. iMekanisme iPengangkatan iDan iPemberhentian iPerangkat iDesa iPerspektif iFiqih iSiyasah 

iTanfidziyah i(Studi iKasus  idi iDesa iPenindaian iKecamatan iKedurang iIlir iKabupaten iBengkulu iSelatan) i(Doctoral 

idissertation, iUIN iFatmawati iSukarno iBengkulu). 
6

 iArief iSumeru. i2016. iKedudukan iKepala iDesa iDalam iPenyelenggaraan iPemerintahan iDesa. iJKMP. iVol.4. iNo.1., ihlm. 

i7` 
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isebagaimana idiubah idengan iPeraturan iPemerintah iNomor i47 iTahun i2015,  idan iPeraturan iMenteri  

iDalam iNegeri iNomor i83 iTahun i2015 itentang  iPengangkatan  idan  iPemberhentian  iPerangkat iDesa  

i(“Permendagri  i83/2015”).  iPerangkat iDesa  iadalah iunsur istaf iyang  imembantu iKepala  iDesa  idalam  

ipenyusunan ikebijakan  idan  ikoordinasi  iyang idiwadahi idalam iSekretariat iDesa,  idan  iunsur  

ipendukung itugas  iKepala iDesa idalam ipelaksanaan  ikebijakan iyang idiwadahi idalam ibentuk  

ipelaksana iteknis  idan iunsur ikewilayahan. iPerangkat idesa iterdiri idari: 

1. sekretariat idesa, 

2. pelaksana ikewilayahan, idan 

3. pelaksana iteknis  iyang  iberkedudukan7 

Kepala iDesa imemiliki iwewenang idalam  imengangkat  idan ijuga imemberhentikan  iperangkat  

iDesa iTujuan  idari  iadanya  imekanisme  ipengangkatan  idan ipemberhentian iperangkat  idesa  iadalah  

iuntuk imenciptakan ipemerintahan idesa iyang iefisien, iprofesional, idan isesuai idengan iprinsip  

itransparansi,  iakuntabilitas, iserta  ipartisipasi imasyarakat. iHal  iini idiharapkan idapat  imendukung  

itercapainya itujuan ipembangunan idesa iyang iberkelanjutan idan imemenuhi  ikebutuhan imasyarakat  

idesa. iDengan iadanya imekanisme  iyang ijelas  idan iterstruktur iini,  idiharapkan iperangkat idesa idapat  

ibekerja idengan imaksimal idan itidak iada ipenyalahgunaan iwewenang iyang idapat  imerugikan  

imasyarakat idesa iitu isendiri. 

 

A. Mekanisme iPengangkatan  iPerangkat iDesa i 

 Mekanisme ipengangkatan iperangkat idesa iadalah iproses iyang idiatur isecara ikhusus iuntuk  

imemilih idan  imengangkat  iindividu-individu iyang iakan  imenduduki  iposisi-posisi  itertentu idi  

ipemerintahan idesa. iProses iini ibertujuan iuntuk imemastikan ibahwa iperangkat idesa iyang iterpilih  

imemiliki ikualifikasi idan ikapabilitas  iyang imemadai idalam imenjalankan itugasnya, iserta idilakukan  

isecara itransparan  idan iadil.  iDefinisi  idari  iperangkat idesa  isebagaimana idapat  idilihat ipada iPasal i1  

iangka i3 iUU iDesa, ikedudukan iPerangkat iDesa iadalah i“pembantu” i ibagi iKepala iDesa idalam  

imenjalankan ifungsi  ipemerintahan iyang imemadai  idalam  imenjalankan itugasnya, iserta  idilakukan  

isecara itransparan idan iadil. iBerikut  iadalah  ilangkah-langkah iumum idalam  imekanisme  

ipengangkatan iperangkat idesa: 

 

1. Mekanisme ipengangkatan  iperangkat iDesa, idiatur idengan  iPasal i66 iPP iDesa, iyaitu: 

 

a) Kepala iDesa imelakukan ipenjaringan idan ipenyaringan iatau iseleksi icalon iperangkat  

iDesa 

b) Kepala iDesa imelakukan ikonsultasi idengan icamat iatau isebutan ilain imengenai  

ipengangkatan iperangkat iDesa; 

c) Camat  iatau  isebutan ilain imemberikan  irekomendasi itertulis  iyang imemuat imengenai  

icalon iperangkat iDesa iyang itelah idikonsultasikan idengan ikepala iDesa; idan 

d) Rekomendasi itertulis  icamat  iatau  isebutan  ilain idijadikan  idasar ioleh ikepalaDesa idalam  

ipengangkatan iperangkat iDesa idengan ikeputusan ikepala  iDesa. 

 
7

 iKapojos, iM. iJ. i(2022). iPengangkatan iDan iPemberhentian iPerangkat iDesa iDalam iRangka iTertib iPenyelenggaraan 

iPemerintahan iDesa. iLEX iET iSOCIETATIS, i10(1). 
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 Berdasarkan iketentuan idi iatas, imaka iKepala iDesa imaupun iPenjabat iKepala iDesa isebagai  

ipimpinan ipemerintahan  idesa iyang iberwenang iuntuk imelakukan  irekrutmen iperangkat idesa,  

imenjadi iaktor iutama iterselenggaranya ikegiatan itersebut. iAdapun ilangkah iyang idilakukan iyaitu  

ikonsultasi iuntuk ipengangkatan  iperangkat idesa iyang itelah  idilakukan ipenjaringan, idari ihasil  

ikonsultasi itersebut iKepala  iDesa imeminta irekomendasi isecara itertulis imengenai  irencana  

ipengangkatan, iserta ipenetapan ipengangkatan iperangkat idesa itersebut idengan ikeputusan iKepala  

iDesa, isebagai ifinalisasi imekanisme iperekrutan iperangkat idesa idalam isebuah isistem ipemerintahan  

iDesa iberdasarkan iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku.8 

 

2. Mekanisme iPengangkatan  iPerangkat iDesa iBerdasarkan  iPermendagri iDesa iNo. i83 

iTahun i2015 i 

 

a) Kepala iDesa idapat imembentuk iTim iyang iterdiri idari iseorang iketua, iseorang isekretaris  

idan iminimal iseorang ianggota 

b) Kepala  iDesa  imelakukan ipenjaringan  idan  ipenyaringan icalon iPerangkat iDesa iyang  

idilakukan ioleh iTim; 

c) Pelaksanaan i  ipenjaringan i  idan i  ipenyaringan  i ibakal i  icalon iPerangkat iDesa idilaksanakan  

ipaling ilama i2 i(dua) ibulan isetelah ijabatan iperangkat  idesa ikosong iatau idiberhentikan; 

d) Hasil  ipenjaringan idan  ipenyaringan ibakal  icalon iPerangkat  iDesa  isekurang-kurangnya  i2  

i(dua) iorang icalon  idikonsultasikan ioleh iKepala iDesa ikepada iCamat; 

e) Camat i i imemberikan i i irekomendasi i i itertulis  i i iterhadap i  i icalon iPerangkat iDesa iselambat-

lambatnya i7 i(tujuh) ihari ikerja i 

f) Rekomendasi iyang  idiberikan iCamat  iberupa ipersetujuan iatau ipenolakan  iberdasarkan  

ipersyaratan iyang iditentukan; 

g) Dalam ihal  iCamat imemberikan ipersetujuan, iKepala iDesa imenerbitkan iKeputusan  

iKepala iDesa  itentang iPengangkatan iPerangkat iDesa; idan 

h) Dalam ihal irekomendasi iCamat iberisi ipenolakan, iKepala iDesa imelakukan ipenjaringan 

idan ipenyaringan ikembali  icalon iPerangkat iDesa.9 

Permendagri iNo. i67 iTahun i2017 imenekankan ipentingnya itransparansi idalam iproses  

ipengangkatan idan ipemberhentian  iperangkat idesa. iSemua itahapan  iharus  idilakukan idengan iadil  

idan idapat idipertanggungjawabkan  ikepada imasyarakat. iDengan iadanya iregulasi iini,  idiharapkan  

iproses  ipengangkatan iperangkat idesa ibisa iberjalan idengan ilebih iterstruktur, iefisien, idan idapat  

imeningkatkan ikualitas  ipemerintahan idesa.  iPada iPermendagi  idi iatas,  isebenarnya imekanisme  

ipengangkatan iperangkat iDesa iini isama  idengan iPP iDesa. i 

B. Mekanisme iPemberhentian  iPerangkat iDesa 

 Mekanisme ipemberhentian iperangkat idesa iberdasarkan iPermendagri iNo. i67 iTahun i2017  

itentang iPengangkatan idan iPemberhentian  iPerangkat iDesa idiatur iuntuk imenjaga ikeberlanjutan  

ipemerintahan idesa idan imemastikan ibahwa iperangkat idesa iyang idiberhentikan isesuai idengan  

 
8

 iRohman, iA. i(2020). iKewenangan iPenjabat iKepala iDesa iDalam iMengangkat iPerangkat iDesa. iSyiar iHukum: iJurnal 

iIlmu iHukum, i18(1) 
9

 ihttps://balaipemdesdilampung.kemendagri.go.id/assets/files/PERMENDAGRI-NO-67-TAHUN-2017.pdf i 
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iketentuan  iyang  iberlaku. iBerikut  iadalah itahapan idan iketentuan idalam imekanisme ipemberhentian  

iperangkat idesa imenurut iperaturan itersebut, iPerangkat idesa idapat idiberhentikan  ikarena ibeberapa  

ialasan iyang isah, iantara ilain: 

1. Mengundurkan idiri isecara isukarela iatas ipermintaan isendiri. 

2. Meninggal idunia. 

3. Mencapai  ibatas iusia iyang iditentukan, isesuai idengan ijabatan iperangkat idesa. 

4. Tidak ilagi imemenuhi isyarat isesuai idengan iketentuan iyang iberlaku, iseperti  

iketidakmampuan  imenjalankan itugas  iatau imelanggar  iaturan. 

5. Melakukan ipelanggaran iberat, imisalnya iterbukti imelakukan itindak ipidana iatau  

ipenyalahgunaan  iwewenang. 

6. Tidak iaktif idalam imenjalankan  itugas  idan  ikewajibannya  isebagai iperangkat  idesa,  imisalnya  

isering iabsen itanpa ialasan iyang isah. 
 

Proses  ipemberhentian  iperangkat idesa imelalui itahapan iberikut: 

1. Usulan  idari  iKepala  iDesa, iKepala iDesa  idapat imengajukan iusulan ipemberhentian iperangkat  

idesa ikepada iBadan iPermusyawaratan  iDesa i(BPD) isetelah imenemukan ialasan iyang isah  

iuntuk ipemberhentian. 

2. Pembahasan idi iBPD, iBPD iakan imelakukan ipembahasan iterkait iusulan ipemberhentian  

iperangkat idesa, itermasuk imelakukan iklarifikasi idan imendengarkan  ipendapat  ipihak  iyang  

ibersangkutan.  iJika  idianggap  iperlu,  iBPD  ibisa  imengadakan  irapat  iuntuk  imenentukan iapakah  

ipemberhentian iitu ilayak iatau itidak. 

3. Keputusan iBPD, iSetelah ipembahasan, iBPD iakan imengeluarkan ikeputusan imengenai  

ipemberhentian iperangkat idesa.  iKeputusan iini iharus idisepakati  ioleh ianggota iBPD. 

4. Pengesahan ioleh iKepala iDesa,  iSetelah imendapat  ikeputusan  idari  iBPD, iKepala iDesa  

ikemudian imengeluarkan iSurat iKeputusan i(SK) iPemberhentian iperangkat idesa itersebut. 
 

Prosedur iAdministrasi iPemberhentian  iPerangkat iDesa imelalui itahapan iberikut: 

1. Dokumentasi idan iPemberitahuan, iSurat iKeputusan ipemberhentian iharus  

ididokumentasikan idengan ibaik idan idiberitahukan ikepada iperangkat  idesa iyang  

idiberhentikan. iSelanjutnya, iinformasi ipemberhentian itersebut ijuga iperlu idisampaikan  

ikepada imasyarakat idesa, iagar isemua  ipihak imengetahui  iadanya  iperubahan  idalam  istruktur  

ipemerintahan idesa. 

2. Pelantikan iPengganti, iJika iperangkat idesa iyang idiberhentikan imemegang ijabatan iyang  

ipenting,  iKepala  iDesa iperlu  isegera imengajukan  ipengangkatan  ipengganti,  imelalui  

imekanisme  iseleksi iyang  isesuai idengan iperaturan iyang iberlaku. 

Mekanisme ipemberhentian iperangkat idesa idiatas itelah idiatur isecara ijelas idalam iPermendagri iNo.  

i67 iTahun i2017, idengan itujuan iuntuk imemastikan ibahwa ipemberhentian itersebut idilakukan  

idengan  idasar iyang isah, iadil,  idan  itransparan.  iSemua iproses  ipemberhentian  iharus  imelalui iprosedur  

iyang imelibatkan iKepala iDesa, iBPD, iserta imemastikan ihak-hak iperangkat idesa iyang  

idiberhentikan itetap iterlindungi. 
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KESIMPULAN 

Mekanisme ipengangkatan idan ipemberhentian iperangkat idesa iadalah iprosedur iyang  

idirancang iuntuk imemastikan ipemerintahan idesa iberjalan isecara itransparan, iadil, idan iakuntabel.  

iProses  iini imelibatkan isejumlah itahapan, imulai idari ipenetapan ikebutuhan iperangkat idesa,  

ipenyusunan ipersyaratan,  iseleksi iyang  iterbuka, ihingga ipelantikan idan ievaluasi ikinerja iperangkat  

idesa iyang iterpilih. iPemberhentian iperangkat idesa ijuga idilakukan idengan iprosedur iyang ijelas  

iberdasarkan ialasan iyang isah, iseperti ipelanggaran iatau iketidakmampuan  imenjalankan  itugas.  

iSecara ikeseluruhan, itujuan iutama  idari imekanisme iini iialah  iuntuk imenciptakan  ipemerintahan idesa  

iyang ilebih iefisien idan iprofesional, iserta imemberikan ikesempatan ikepada iwarga idesa iyang  

imemenuhi isyarat iuntuk iberpartisipasi idalam ipengelolaan idesa. iProses  iyang itransparan idan  

ipartisipatif imemastikan  ibahwa iperangkat  idesa iyang iterpilih imemiliki ikualitas  idan iintegritas  iyang  

idiperlukan iuntuk imelayani imasyarakat idesa idengan ibaik. iMekanisme ipengangkatan idan  

ipemberhentian iperangkat idesa, isesuai idengan iperundang-undangan iyang iberlaku idan  

iPermendagri iNo.67 iTahun i2017, ibertujuan iuntuk imemastikan ipemerintahan idesa  iyang  

itransparan, iakuntabel, idan iprofesional.  iProses iini  idiatur  isecara  irinci iuntuk imenjaga ikualitas  

ipelayanan ipublik idi itingkat idesa iserta imemberikan ikesempatan ibagi iwarga idesa iyang imemenuhi  

isyarat iuntuk iberpartisipasi  idalam ipemerintahan  idesa. 
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